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Abstract 
This study aim for knowing connection negative among self-adjustment with 
anxiety in students who carry out MBKM activities. Participant study that is 
moderate student program MBKM at the University of 17 August 1945 
Surabaya totaling 134 students. Retrieval of research data obtained with 
method spread scale study to students who program MBKM. Analysis 
technique use Spearman’s Rho correlation with the help of the Statistical 
Package for the Social Science (SPSS) version 25 for Windows. The results 
of this study indicate that there is a very significant negative relationship 
between self-adjustment and anxiety in students who carry out MBKM 
activities, with score coefficient correlation of p = -0.600 and score 
significance of p = 0.000 (p <0.01). MBKM students are advised to improve 
their self-adjustment so they can control their anxiety well. 
Keywords: Self-Adjustment, Anxiety, MBKM. 
 
 
 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan negatif antara 
penyesuaian diri dengan kecemasan pada mahasiswa yang 
melaksanakan kegiatan MBKM. Partisipan penelitian yaitu mahasiswa 
yang sedang memprogram MBKM di Universitas 17 Agustus 1945 
Surabaya berjumlah 134 mahasiswa. Pengambilan data penelitian 
diperoleh dengan cara menyebarkan skala penelitian kepada mahasiswa 
yang memprogram MBKM. Teknik analisis menggunakan korelasi 
Spearman’s Rho dengan bantuan program Statistical Package for the 
Social Science (SPSS) versi 25 for Windows. Hasil penelitian ini 
menunjukkan terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara 
penyesuaian diri dengan kecemasan pada mahasiswa yang 
melaksanakan kegiatan MBKM, dengan nilai koefisien korelasi sebesar p 
= -0,600 dengan nilai signifikansi sebesar p = 0,000 (p < 0,01). Mahasiswa 
MBKM disarankan untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri 
supaya dapat mengendalikan kecemasan yang dialami dengan baik. 
Kata kunci: Penyesuaian Diri, Kecemasan, MBKM. 
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Pendahuluan 

Di awal tahun 2020 kebijakan yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan terkait program Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (MBKM) yang merupakan 

suatu gagasan ide bertujuan untuk mendorong mahasiswa dalam menguasai berbagai 

macam ilmu pengetahuan sebagai bekal mempersiapkan diri pada dunia kerja nantinya. 

Dasar dari adanya program MBKM ini sejatinya untuk mewujudkan sikap kemandirian dan 

kemerdekaan bagi berbagai macam lembaga pendidikan khususnya di perguruan tinggi 

negeri maupun perguruan tinggi swasta. Definisi dari kemerdekaan itu sendiri dalam program 

MBKM di perguruan tinggi adalah pada proses perkuliahan mahasiswa dibebaskan untuk 

memilih program-program merdeka belajar yang ditawarkan oleh pemerintah, yang dimana 

mahasiswa akan diberikan keleluasaan untuk mengikuti perkuliahan di luar program studi 

dalam perguruan tinggi selama satu semester atau setara dengan 20 sks.  

Proses pembelajaran dalam Kampus Merdeka merupakan salah satu manifestasi 

dari pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa itu sendiri (student centered learning). 

Pembelajaran yang ada pada Kampus Merdeka memberikan banyak tantangan dan 

kesempatan untuk bisa berinovasi, kreativitas, kepribadian, kapasitas, dan kebutuhan-

kebutuhan mahasiswa, serta juga dapat mengembangkan adanya sikap kemandirian pada 

mahasiswa dalam mencari pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan seperti 

problematika yang nyata, interaksi sosial, kerja sama atau kolaborasi, manajemen diri, 

tuntutan kinerja, target dan pencapaian. Mengikuti kegiatan program Merdeka Belajar yang 

dirancang dan diimplementasikan dengan baik, maka hard skill dan soft skill mahasiswa akan 

terbentuk dengan kuat (Dirjen Dikti Kemendikbud, 2020). 

Mahasiswa yang pertama kali mengikuti program MBKM, belum pernah merasakan 

kegiatan tersebut secara langsung dan juga belum mempunyai pengalaman secara pribadi 

akan seperti apa kegiatan yang akan dilakukan nantinya. Sehingga hal ini, dapat 

menimbulkan adanya gejala kecemasan pada mahasiswa tersebut dan tentu akan 

berdampak pada kegiatannya ketika diterjunkan langsung ke lapangan yang pastinya 

mahasiswa nanti akan berada di lingkungan yang baru serta bertemu dengan berbagai 

macam lapisan masyarakat mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, hingga lansia. 

Berlandaskan pada situasi yang seperti ini, penting dilakukannya penelitian dan 

penanganan terkait gejala kecemasan. Upaya yang dilakukan untuk menangani adanya 

perasaan cemas atau kecemasan adalah dengan memiliki kemampuan untuk beradaptasi 

atau menyesuaikan diri, apabila mahasiswa kurang memiliki kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan masyarakat yang baru maka akan menimbulkan 

kecemasan di dalam dirinya, sehingga ditakutkan akan berdampak pada kegiatannya selama 

mengikuti program MBKM. Akan tetapi, mahasiswa yang memiliki kemampuan penyesuaian 

diri yang baik maka akan dapat mengendalikan rasa kecemasannya terhadap suatu hal, 

sehingga diharapkan mahasiswa dapat menyelesaikan tugas-tugas dan tanggungjawabnya 

selama mengikuti program MBKM.  

Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah terdapat 

hubungan antara penyesuaian diri dengan kecemasan pada mahasiswa yang melaksanakan 

kegiatan MBKM. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan peran serta terhadap 

pengembangan program MBKM dan dapat memberikan manfaat sebagai penambah 

wawasan mengenai penyesuaian diri dan kecemasan pada mahasiswa yang melaksanakan 

kegiatan MBKM serta menjadi referensi kepada peneliti mendatang yang ingin melakukan 
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penelitian lebih lanjut. Keaslian pada penelitian ini adalah pada fenomena yang saat ini 

sedang terjadi yaitu terkait program dari pemerintah Merdeka Belajar – Kampus Merdeka 

(MBKM) dan juga pada penggunaan subjek mahasiswa yang sedang melaksanakan 

kegiatan program MBKM di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Penelitian ini terpantau 

sangat penting untuk dilakukan mengingat program MBKM ini terbilang masih baru dan 

terdapat mahasiswa yang mengalami kecemasan akibat pemikiran yang takut terhadap 

suatu hal yang belum tentu terjadi pada dirinya. Maka dengan ini peneliti merasa terdorong 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Hubungan antara penyesuaian diri dengan 

kecemasan pada mahasiswa yang melaksanakan kegiatan MBKM. Hipotesis dari penelitian 

ini adalah ada hubungan negatif antara penyesuaian diri dengan kecemasan pada 

mahasiswa yang melaksanakan kegiatan MBKM. Semakin tinggi tingkat penyesuaian diri 

pada mahasiswa, maka semakin rendah kecemasan mahasiswa dalam melaksanakan 

kegiatan program MBKM. Sebaliknya, semakin rendah penyesuaian diri pada mahasiswa, 

maka semakin tinggi kecemasan yang dialami oleh mahasiswa MBKM. 

 

Metode 

Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang 

terstruktur dan dapat mengkualifikasikan data untuk dapat digeneralisasikan. Jenis desain 

penelitian ini adalah kuantitatif korelasional, yang dimana bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Pada penelitian ini menggunakan 

dua variabel yaitu satu variabel bebas penyesuaian diri (X) yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab munculnya variabel terikat dan satu variabel terikat kecemasan (Y) sebagai variabel 

yang dipengaruhi. 

 

Partisipan Penelitian 

Partisipan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang 

melaksanakan kegiatan program MBKM tahun 2022/2023 dengan jumlah sebanyak 400 

mahasiswa. Pada penelitian ini menggunakan teknik sampling dengan pendekatan 

probability sampling yaitu Simple Random Sampling (SRS). Penelitian ini dalam menghitung 

ukuran sampel menggunakan rumus Slovin sehingga mendapatkan jumlah sampel minimal 

penelitian sebanyak 80 mahasiswa MBKM dan yang didapatkan oleh peneliti sejumlah 134 

mahasiswa. 

 

Instrumen 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori skala penyesuaian diri dan 

skala kecemasan. Pada penelitian ini menggunakan skala Likert yang digunakan untuk 

mengukur sikap dan pendapat responden melalui kuesioner yang diberikan, sehingga 

responden akan diharuskan untuk memilih salah satu pernyataan sesuai dengan situasi dan 

kondisi saat ini. Penggunaan skala Likert pada penelitian ini terdiri dari 4 alternatif jawaban. 

Pelaksanaan pengumpulan data menggunakan menggunakan aitem-aitem yang telah di uji 

validitas dan reliabilitasnya, dimana aitem-aitem valid yang digunakan dalam penelitian 

Skala penyesuaian diri berdasarkan teori dari Schneider (dalam Sharen, dkk 2015) 

mengemukakan bahwa penyesuaian diri sebagai suatu proses yang mencakup respon 

mental dan tingkah laku yang dilaksanakan seseorang agar dapat berhasil menghadapi 
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keinginan-keinginan internal, ketegangan, frustasi, permasalahan, serta mewujudkan 

kualitas keseimbangan antara tuntutan dari dalam diri seseorang dengan tuntutan dunia luar 

atau lingkungan tempat sekitarnya. Aitem yang valid sebanyak 15 aitem dan hasil uji 

reliabilitas dengan nilai koefisien α = 0,970 

Skala kecemasan berdasarkan pada teori dari Gail Stuart (2006) menjelaskan 

anxietas atau kecemasan merupakan suatu perasaan khawatir yang tidak jelas serta 

menyebar, dan berkaitan dengan perasaan tidak pasti atau tidak berdaya. Aitem yang valid 

sebanyak 50 aitem dan hasil uji reliabilitas dengan nilai koefisien α = 0,755 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini dalam jenis pengambilan data akan menggunakan uji korelasi 

Spearman’s Rho dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Program for 

Social Science) for windows versi 25 yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

penyesuaian diri dengan kecemasan, serta mengetahui arah hubungan antar variabel. 

 

Hasil 

Analisis Deskriptif 

Pada tabel 1 di bawah, dapat kita ketahui nilai data penyesuaian diri sebagai berikut: 

Skor minimum sebesar 73; Skor maximum sebesar 126; Mean penyesuaian diri sebesar 

89,40 dan Standard Deviasi sebesar 10,889. Pada data kecemasan mendapatkan Skor 

minimum sebesar 51; Skor maximum sebesar 181; Mean kecemasan sebesar 154,09 dan 

Standard Deviasi sebesar 154,09. 

Berdasarkan pada data-data di atas menunjukkan hasil bahwa Mean kecemasan > 

Mean penyesuaian diri. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai kecemasan cenderung 

tinggi dari nilai rata-rata penyesuaian diri pada mahasiswa yang melaksanakan kegiatan 

MBKM. 

Tabel 1 

Hasil Deskriptif Statistik Skala Penyesuaian Diri dan Kecemasan 

  Penyesuaian 
Diri 

Kecemasan 

N 
Valid 134 134 

Missing 0 0 

Mean  89.40 154.09 

Std. Deviation  10.889 28.542 

Variance  118.573 814.669 

Range  53 130 

Minimum  73 51 

Maximum  126 181 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25.00 for Windows 

 

Berdasarkan pada tabel 2 mendapatkan hasil dari perhitungan yang telah dilakukan 

terkait kategorisasi partisipan yang mengalami kecemasan. Berikut adalah persentase dan 

jumlah mahasiswa MBKM di setiap kategorinya: Kategori Rendah sebesar 18,7% berjumlah 

sebanyak 25 mahasiswa; Kategori sedang sebesar 81,3% sebanyak 109 mahasiswa; 

Kategori tinggi tidak ada. Berdasarkan penjelesan di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa mahasiswa MBKM mengalami kecemasan dominan berada di kategori sedang. 
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Tabel 2 

Hasil Hasil Kategori Skala Kecemasan 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 

Rendah 25 18.7 18.7 18.7 

Sedang 109 81.3 81.3 100.0 

Tinggi - - - - 

Total 134 100.0 100.0  

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25.00 for Windows 

 

Berdasarkan pada tabel 3 mendapatkan hasil dari perhitungan yang telah dilakukan 

terkait kategorisasi partisipan yang memiliki keterampilan penyesuaian diri. Berikut adalah 

persentase dan jumlah mahasiswa MBKM di setiap kategorinya: Kategori rendah sebesar 

3% berjumlah sebanyak 4 mahasiswa; Kategori sedang sebesar 75,4% berjumlah sebanyak 

101 mahasiswa; Kategori tinggi sebesar 21,6% berjumlah sebanyak 29 mahasiswa. 

Berdasarkan penjelesan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa MBKM 

memiliki kemampuan penyesuaian diri dominan di kategori sedang. 

 

Tabel 3 

Hasil Kategori Skala Penyesuaian Diri 

  Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Rendah 4 3.0 3.0 3.0 

Sedang 101 75.4 75.4 78.4 

Tinggi 29 21.6 21.6  

Total 134 100.0 100.0 100.0 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25.00 for Windows 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji coba menggunakan Spearman’s Rho dengan bantuan program 

SPSS (Statistical Program for Social Science) versi 25 memperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar p = -0.600 artinya tingkat kekuatan hubungan antara variabel penyesuaian diri dan 

kecemasan adalah kuat. Nilai signifikansi p = 0,000 (< 0,01) maka dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan negatif yang signifikan antara variabel penyesuaian diri dengan kecemasan. 

Maka dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin tinggi penyesuaian diri maka semakin 

rendah kecemasan pada mahasiswa yang melaksanakan kegiatan MBKM. 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Hipotesis 

Correlations Spearman’s rho 

  Penyesuaian Diri Kecemasan 

Penyesuaian 
Diri 

Correlation Coefficient 1.000 -.600** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 134 134 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25.00 for Windows 
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini membuktian bahwa sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu 

ada hubungan negatif antara penyesuaian diri dengan kecemasan pada mahasiswa yang 

melaksanakan kegiatan MBKM. Semakin tinggi tingkat penyesuaian diri pada mahasiswa, 

maka semakin rendah kecemasan mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan program 

MBKM. Sebaliknya, semakin rendah penyesuaian diri pada mahasiswa, maka semakin tinggi 

kecemasan yang dialami oleh mahasiswa MBKM. 

Terdapat sejumlah penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mendapatkan hasil 

dan membuktikan bahwa terdapat hubungan negatif antara variabel penyesuaian diri dengan 

kecemasan pada mahasiswa yang melaksanakan kegiatan MBKM. Berikut penelitian dari 

Imelda Laveda Davita (2021) mengenai hubungan antara penyesuaian diri (Self Adjustment) 

dengan kecemasan (Anxiety) mahasiswa/i bimbingan dan konseling dalam penyusunan tugas 

akhir di Universitas Nusa Cendana Kupang. Penelitian ini dilaksanakan di Kampus B 

Universitas Nusa Cendana Kupang dengan jumlah populasi 288 orang Mahasiswa/i dan 

sampel 74 orang mahasiswa/i BK FKIP UNDANA Kupang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik proportionate stratified random sampling. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah kuesioner, yaitu kuesioner penyesuaian diri (self adjusment) dan 

kuesioner kecemasan (anxiety). Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif dan analisis korelasi Product Moment. Hasil penelitian analisis deskriptif 

menunjukan bahwa mahasiswa/i BK FKIP UNDANA Kupang memiliki tingkat penyesuaian diri 

(self adjusment) yang tinggi dalam penyusunan tugas akhir sebanyak 39 orang mahasiswa/i 

atau sebesar 53% serta memiliki tingkat kecemasan (anxiety) yang sedang dalam 

penyusunan tugas akhir sebanyak 24 mahasiswa/i atau sebesar 33%. Analisis korelasi 

Product Moment menunjukan bahwa antara penyesuaian diri (self adjusment) dan kecemasan 

(anxiety) terdapat hubungan negatif yang kuat ditunjukan dengan nilai r sebesar -0,538. Hasil 

pengujian signifikansi korelasi, menunjukkan terdapat hubungan yang kuat antara 

penyesuaian diri (self adjusment) dan kecemasan (anxiety) mahasiswa/I Bimbingan dan 

Konseling dalam penyusunan tugas akhir di Universitas Nusa Cendana Kupang dibuktikan 

dengan nilai r hitung > r tabel yaitu -0,538 > 0,2287 dengan signifikansi < dari probabilitas α 

yaitu 0,000< 0,05 serta memiliki hubungan yang kuat dengan arah negatif yang artinya 

semakin tinggi atau baik penyesuaian diri (self adjusment) seorang induvidu maka akan 

semakin rendah tingkat kecemasan (anxiety) yang dialami. Sebaliknya, semakin rendah atau 

buruk penyesuaian diri (maladjusment) seorang individu maka akan semakin tinggi pula 

kecemasan (anxiety) yang dialami dalam penyusunan penulisan skripsi 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang sangat signifikan antara variabel penyesuaian diri dengan variabel 

kecemasan. Melihat hal tersebut mengetahui bahwa semakin rendah kecemasan pada 

mahasiswa yang melaksanakan kegiatan MBKM, maka semakin tinggi penyesuaian diri yang 

dimiliki mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan MBKM. Begitu juga dengan sebaliknya, 

semakin tinggi kecemasan pada mahasiswa yang melaksanakan kegiatan MBKM, maka 

semakin rendah penyesuaian diri yang dimiliki mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan 

MBKM. 



Kecemasan mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan merdeka belajar - kampus merdeka:  
Bagaimana peranan penyesuaian diri? 

 

Page | 525  
 
 
 

INNER: Journal of Psychological Research 
 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 

mahasiswa MBKM di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dapat disimpulkan bahwasannya 

penyesuaian diri memiliki hubungan negatif terhadap kecemasan yang dialami mahasiswa 

dalam melaksanakan kegiatan MBKM. Penelitian ini menggunakan teknik statistik non 

parametrik (Spearman) dengan bantuan program SPSS (Statistical Program for Social 

Science). Hipotesis yang diajukan yaitu ada hubungan negatif antara variabel penyesuaian 

diri dengan kecemasan pada mahasiswa yang melaksanakan kegiatan MBKM dapat diterima. 

Melihat dari hasil perhitungan yang telah dilakukan mengetahui bahwa frequency pada 

variabel kecemasan yang dialami oleh mahasiswa MBKM paling banyak berada di kategori 

sedang. Sedangkan frequency pada variabel penyesuaian diri yang dimiliki oleh mahasiswa 

MBKM dominan berada di kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa apabila semakin 

rendah penyesuaian diri yang dimiliki oleh mahasiswa MBKM, maka semakin tinggi 

kecemasan yang dialami oleh mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan MBKM, begitu juga 

dengan sebaliknya. 

Saran dari peneliti untuk mahasiswa MBKM yaitu memiliki keterampilan penyesuaian 

diri yang baik terhadap lingkungan maupun masyarakat sekitar merupakan suatu hal yang 

harus dimiliki, hal ini berguna untuk mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan MBKM-nya 

sehingga dapat meminimalisir adanya gejala kecemasan. Hal yang dapat dilakukan adalah 

dengan cara melatih diri untuk mengontrol terhadap emosi yang berlebihan, mekanisme 

pertahanan diri yang minimal, frustasi personal yang minimal, pertimbangan rasional dan 

mengarahkan diri, memiliki kemampuan untuk belajar dan memanfaatkan pengalaman masa 

lalu, serta memiliki sikap realistis dan objektif. Adapun saran yang perlu diperhatikan bagi 

peneliti selanjutnya yang merasa tertarik untuk meneliti tentang penyesuaian diri dan 

kecemasan adalah diharapkan untuk mengkaji lebih banyak dan luas lagi mengenai sumber 

maupun referensi terkait penyesuaian diri dan kecemasan. Penulis menyarankan peneliti 

selanjutnya untuk mempersiapkan diri dalam mengambil dan mengumpulkan sesuatu yang 

berkaitan dengan penelitian agar dapat dilaksanakan dengan lebih baik lagi, serta peneliti 

selanjutnya untuk memperluas penyebaran skala suapaya dapat meminimalisir aitem-aitem 

yang gugur terhadap skala yang dibuat. 
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